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Pasal 12 

(1). Perencanaan proses Pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat

(2) huruf b disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam Rencana

Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain. 

(2). Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) ditetapkan dan dikembangkan oleh Dosen secara mandiri atau

bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau

teknologi dalam Program Studi

Pasal 13

(2). Proses Pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai Rencana

Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain dengan karakteristik sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 11

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 3 TAHUN 2020 

TENTANG STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI



Pasal 12

(3) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain paling sedikit memuat: 

a. Nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, Satuan Kredit

Semester, nama Dosen pengampu; 

b. Capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang dibebankan pada mata kuliah;

c. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap Pembelajaran untuk

memenuhi capaian pembelajaran lulusan (CPMK dan Sub CPMK)

d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

e. Metode Pembelajaran;

f. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap Pembelajaran;

g. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; 

h. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

i. daftar referensi yang digunakan.

KOMPONEN RPS











CONTOH. CPL PRODI PENDIDIKAN FISIKA YANG DIBEBANKAN PADA MK 

PENDAHULUAN FISIKA ZAT PADAT

Kode CPL Prodi Pendidikan Fisika yang dibebankan pada MK

Sikap (S)

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

PENGETAHUAN (P)

P6
Menguasai konsep fisika berdasarkan fenomena alam yang mendukung pembelajaran

fisika di sekolah

P9
Menguasai konsep Fisika berdasarkan fenomena alam yang mendukung pendidikan

lanjut ke jenjang magister 

KETRAMPILAN UMUM (KU)

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan

atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai

humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

KETRAMPILAN KHUSUS (KK)





CPMK YANG DIRUMUSKAN BERDASARKAN CPL 

Kode Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mahasiswa mampu menguasai teori landasan teoritik dan konseptual model desain

pembelajaran.

CPMK-2 Mahasiswa mampu mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan berbagai model desain

pembelajaran pada jenjang Pendidikan yang berbeda

CPMK-3 Mahasiswa mampu menganalisis komponen-komponen dari model rancangan pembelajaran

Dick Carey and Carey. 

CPMK-4 Mahasiswa mampu mengevaluasi desain pembelajaran yang diterapkan pada sebuah

matakuliah/mata pelajaran dengan model disain pembelajaran Dick Carey and Carey

CPMK-5 Mahasiswa mampu merancang pembelajaran berdasarkan analisis matakuliah/mata pelajaran

dan mempresentasikannya.

Catatan:

! Setiap CPMK ditandai dengn kode CPMK-1, CPMK-2, CPMK-3,….dst.

! Kode dalam kurung menunjukan bahwa CPMK tersebut mengandung unsur CPL yang dibebankan pada

MK sesuai kode yang ada pada tabel-1.





MISALNYA: PENDAHULUAN FISIKA ZAT PADAT

Kajian Mata Kuliah dibagi atas tiga bagian. Bagian pertama mengkaji tentang gambaran umum
desain pembelajaran yakni konsep dasar desain pembelajaran, prosedur desain pembelajaran dan
model-model desain pembelajaran. Bagian kedua mengkaji komponen-komponen desain
pembelajaran dari Dick Carey& Carey secara intensip, yakni mengidentifikasi tujuan pembelajaran,
analisis pebelajar dan konteks pembelajaran, rumusan indikator pembelajaran, penilaian
pembelajaran, strategi pembelajaran dan pengembangan bahan ajar. Bagian ketiga adalah
menyelidiki implementasi dari desain yang dikaji di persekolahan atau perkuliahan dan mengkaji
innovasi pembelejaran yang akan ditambahkan pada salah satu komponen model serta
mempresentasikannya. Perkuliahan dilaksanakan secara kuliah, penugasan dan presentasi

Deskripsi isi

Strategi





1. KONSEP  DASAR DESAIN PEMBELAJARAN

2. PROSEDUR DESAIN MODEL PEMBELAJARAN

3. MODEL DESAIN PEMBELAJARAN

4. MENGIDENTIFIKASI TUJUAN PEMBELAJARAN

5. ANALISIS PEBELAJAR DAN KONTEKS PEMBELAJARAN

6. RUMUSAN INDIKATOR  PEMBELAJARAN

7. PENILAIAN PEMBELAJARAN

8. STRATEGI PEMBELAJARAN

9. PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

Materi Pembelajaran









SUB CPMK

• Digunakan sebagai dasar untuk menentukan indikator, kriteria, dan membuat

instrumen penilaian, memilih bentuk dan metode pembelajaran, serta

mengembangkan materi pembelajaran. 

• Rumusan umum Sub- CPMK:

• a + b + c + c

• a (audience) : Mahasiswa

• b (behaviour) : Kata kerja tindakan/kata kerja operasional, hindari kata kerja

kata kerja bukan operasional/tindakan, 

• c (content) : Objek pembelajaran. 

• c (condition) : Kondisi/perangkat/kendala/masalah/materi spesifik yang 

diperlukan dalam pembelajaran dan/atau dalam pengukuran

capaian pembelajaran.





o Indikator ditulis disini, terdiri
dari KATA KERJA 
OPERASIONAL  dan REFERENS 
(KONTEN)

o Satu subCPMK bisa lebih dari
satu indikator



INDIKATOR

Menunjukkan pencapaian

kemampuan yang dicanangkan, atau unsur

kemampuan yang dinilai (bisa kualitatif misal

ketepatan analisis, kerapian sajian, Kreatifitas ide, kemampuan

komunikasi, bisa juga yang

kuantitatif









Berisi Pokok Bahasan

dan Sub pokok

bahasan.





STRATEGI 

PEMBELAJARAN



No Bentuk

Pembelajaran
MetodePembelajaran Contoh penugasan

1 Kegiatan Proses

Belajar

• Presentasi mahasiswa dalam

kelas

• Diskusi kelompok

• Debat

• Tugas Pemecahan masalah (Problem- solving),

• Tugas kesenjangan informasi (information-gap task),

• Tugas kesenjangan penalaran (reasoning-gap task),

• Tugas kesenjangan pendapat (opinion-gap task),

• Minute paper.

2 Kegiatan 

Penugasan 

Terstruktur

• Pembelajaran berbasis

proyek

• Pembelajaran berbasis kasus

• Pembelajaran kolaboratif

• Membuat proyek, 

• Mendiskusikan kasus tertentu yang dikerjakan

secara kolaboratif

3 Kegiatan

mandiri

• Tinjauan pustaka (literature 

review)

• Meringkas (summarizing)

Membuat portfolio aktivitas mandiri

4 Praktikum Kelompok kerja dan diskusi Melaksanakan kegiatan dan pelaporan hasil kerja

praktikum

BENTUK DAN METODE PEMBELAJARAN
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Pasal 14 :

(2)   Proses Pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan Metode

Pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata kuliah untuk mencapai

kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam mata kuliah dalam rangkaian pemenuhan

capaian pembelajaran lulusan. 



a. kuliah; 

b. responsi dan tutorial; 

c. seminar; 

d. praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja; 

e. penelitian, perancangan, atau pengembangan; 

f. pelatihan militer; 

g. pertukaran pelajar; 

h. magang; 

i. wirausaha; dan/atau

j. bentuk lain Pengabdian kepada Masyarakat. 

(5) Bentuk Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

dapat berupa :
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(3) Metode Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang dapat dipilih untuk pelaksanaan

Pembelajaran pada mata kuliah meliputi : 

a. diskusi kelompok, 

b. simulasi, 

c. studi kasus, 

d. Pembelajaran kolaboratif, 

e. Pembelajaran kooperatif, 

f. Pembelajaran berbasis proyek, 

g. Pembelajaran berbasis masalah, atau

h. metode Pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian

Pembelajaran lulusan. 



Sumber belajar yang digunakan untuk

mencapai indikator yang bersangkutan. 

Buku-1 halaman 7-9. 



Rancangan waktu yang dialokasikan

untuk mencapai kemampuan akhir yang 

terkait.





Aktivitas pembelajaran

untuk mendukung

pencapaian indikator



Pengalaman belajar mahasiswa :

• Diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 

dikerjakan mahasiswa untuk mencapai indikator, 

• Bentuk kegiatan belajar mahasiswa yang dipilih 

agar mahasiswa mampu mencapai kemampuan 

yang diharapkan di setiap tahapan pembelajaran



Besarnya sumbangan

suatu kemampuan

terhadap pencapaian

pembelajaran yang 

dibebankan pada mata

kuliah ini



BOBOT PENILAIAN

• Penilaian mencakup prinsip edukatif,  otentik,  objektif, akuntabel,  

dan transparan yang  dilakukan secara terintegrasi.

• Bobot penilaian merupakan ukuran dalam prosen (%) yang 

menunjukkan prosentase keberhasilan satu tahap penilaian terhadap

nilai keberhasilan keseluruhan dalam mata kuliah. 









SIKAP DAN TATA NILAI yang harus dimiliki oleh setiap lulusan program pendidikan
akademik, vokasi, dan profesi UNTAD adalah sebagai berikut

S1
S2

S3

S4

S5

S6

S7
S8
S9

S10
S11
S12

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika;
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa; 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;
Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan;
Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara
mandiri;
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;
…………..Sesuai Visi Misi Institusi
…………..Sesuai Kesepakatan Prodi Sejenis Atau Assosiasi Prodi
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